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Lampiran 1 

Skema Kerja Pembuatan Bakteri 

a. Peremajaan Bakteri S. aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Suspensi Bakteri S. aureus 
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Lampiran 2 

Skema Kerja Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiapan ekstrak 

Partisi ekstrak 

Fraksi larut n-heksan Fraksi tidak larut n-

heksan 

Fraksi tidak larut n-

heksan 

Fraksi larut etil asetat Fraksi tidak larut etil 

asetat 

Pembuatan ekstrak 10% 

DMSO 

Uji aktivitas antibakteri 

KLT bioautografi 

Skrining fitokimia 
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Lampiran 3 

Perhitungan 

1. Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Akar Bawang Daun  

%Rendemen = 
                                   

                             
        

= 
          

        
        

= 7,06% 

2. Perhitungan nilai Rf 

Nilai Rf = 
                             

                                
  

a. Terpenoid  

Nilai Rf = 
    

    
  

                        = 0,4 cm 

b. Flavonoid  

Nilai Rf = 
      

    
  

                        = 0,96 cm 

c. Polifenol   

Nilai Rf = 
     

    
  

                        = 0,28 cm 
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Lampiran 4 

Tabel Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambatan 

Sampel I II III 
Rata-
rata 

SD 

Ekstrak etanol 8,41 9,73 8,96 9,03 0,66 

Fraksi Larut Heksan 8,52 8,59 8,18 8,43 0,22 

Fraksi Larut Etil 
Asetat 

8,22 7,44 7,81 7,82 0,39 

Fraksi Larut Air 10,89 10,00 10,73 10,54 0,47 

DMSO - - - - - 

Amoxicilin (K+) 8,48 8,55 8,60 8,54 0,06 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 7. Simplisia Gambar 8. Penimbangan simplisia  

 
 

 
 

 

 

Gambar 9. Proses metode sonikasi Gambar 10. Proses metode maserasi 
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Gambar 11. Ekstrak cair akar bawang 
daun 

Gambar 12. Ekstrak dipekatkan 
dengan Rotary Evaporator 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 13. Ekstrak kental akar bawang 
daun 

Gambar 14. Penimbangan ekstrak 
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Gambar 15. Proses partisi Gambar 16. Partisi ekstrak cair-cair 

 
 

 

 
 
 
 

 

 

Gambar 17. Hasil partisi ekstrak cair-cair Gambar 18. Pembuatan ekstrak 10% 
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Gambar 19. Hasil KLT partisi ekstrak akar bawang daun 

 

     
 

 
 

Gambar 20. Hasil diameter hambat uji aktivitas antibakteri akar bawang daun 
(Allium fistulosum) terhadap Staphylococcus aureus 

 

A. Ekstrak etanol, B. Fraksi larut heksan, C. Fraksi 

larut etil asetat, D. Fraksi tidak larut etil asetat 
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Gambar 21. Hasil KLT bioautografi fraksi larut etil asetat akar bawang daun (Allium 
fistulosum L.) terhadap bakteri S.aureus 

 

                 
          
 
 

 

Gambar 22. Hasil skrining fitokimia akar bawang daun (Allium fistulosum L.) 
dengan metode KLT 

 
 
 

 UV 254 nm  UV 366 nm  H2SO4  AlCl3  FeCl3 dragendroff 
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A.  FeCl3, B. AlCl3 C.Sitroborat, D. Dragendroff, E. Ekstrak etanol 96% 
 

Gambar 23.  Hasil skrining fitokimia akar bawang daun (Allium fistulosum L.) 
dengan penetesan reagen FeCl3, AlCl3, sitroborat, dragendroff 
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